
89 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan penelitian: 

1) Kondisi awal hasil belajar IPA melalui observasi kelas V di SDN 06 Paguyaman 

dalam proses pembelajaran berdasarkan observasi pendahuluan yang ditemukan 

beberapa permasalahan antara lain: 1) Guru masih lebih banyak mengggunakan 

metode ceramah, 2) Kurangnya perhatian Guru untuk memunculkan 

kebermaknaan dalam pembelajaran, 3) Hasil belajar siswa khususnya dalam 

pelajaran IPA tergolong rendah, dan 4) Kurangnya motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini menggambarkan bahwa motivasi belajar siswa 

kelas V di SDN 06 Paguyaman dalam pembelajaran di sekolah masih sangat 

rendah. 

2) Langkah-langkah pendekatan saintifik diambil dari pendapat Daryanto (2014) 

antara lain: Mengamati (observasi), Menanya, Mengumpulkan informasi, 

Mengasosiasikan/mengolah informasi, dan Mengkomunikasikan. 

3) Efektivitas pengembangan pembelajaran model saintifik ditunjukkan dengan uji 

hipotesis dan menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar ditinjau dari 

motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA dari 41.06 % meningkat menjadi 68.13 

%, kemudian 84.46%. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis Pendekatan Saintifik 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas 

V pada Pelajaran IPA semester genap diterima. 
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B. IMPLIKASI 

Implikasi penggunaan pendekatan saintifik berbasis motivasi yang dilaksanakan 

pada 5 kali pertemuan dalam proses pembelajaran IPA untuk kelas V di SDN 06 

Paguyaman adalah hasil postest dalam penelitian ini adalah 84.46 %, dengan hasil 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan pendekatan saintifik pada 2 

Kompetensi Dasar semester 2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar ditinjau dari motivasi belajar siswa pada materi di bidang studi IPA. 

C. SARAN 

Pembelajaran di sekolah yang masih monoton hendaknya diperbaiki untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, kreativitas pengajar dituntut untuk lebih 

memperhatikan apa yang dibutuhkan peserta didik sekarang ini. Sehingga dapat 

memberikan sumbangan yang berarti baik bagi sekolah itu sendiri maupun sekolah 

lainnya dalam mengembangkan kreativitas peserta didik  pada pelajaran IPA, 

Memberikan pengetahuan serta mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menyelesaikan masalah dalam pelajaran IPA bagi para pengajar di sekolah. Bagi 

peserta didik, hasil penelitian ini merupakan wahana untuk melatih diri guna 

meningkatkan penguasan konsep IPA berbasis motivasi belajar dalam pembelajaran 

di sekolah. Bagi peneliti, sebagai persyaratan guna menempuh ujian Magister 

Program Studi Teknologi Pendidikan dan untuk menambah pengalaman serta 

pengetahuan dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah. 
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